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ABSTRAK 

Failina Febriani. Supranatural Dalam Kehidupan Masyarakat Jepang. Atas 

bimbingan Bapak Syamsul Bahri,SS, Fakultas Sastra Jepang. Universitas 

Darma Persada. Agustus 2008 

Jepang scbagai negara yang dikenal dengan kemajuan teknologin ya, 

temyata masyarakatnya masih banyak yang percaya tcrhadap hal-hal gaib, 

Legenda Jepang masih merupakan foklor hidup, bukan saja bagi masyarakat 

Jepang zaman dahulu, tetapi juga bagi masyarakat modem. Di Jepang 

mak hluk-mak hluk alam gaib masih diyakini keberadaanya oleh penduduknya, 

karena masih ada orang yang mengatakan pernah bertemu dengan makhluk­ 

makhluk semacam itu. Terdapat juga para ilmuwan dan paranormal yang 

menekuni dunia supranatural tersebut. Penggunaan benda-benda atau hal-hal 

yang berkaitan dengan yang gaib pun masih dilakukan oleh masyarakat 

Jepang dalam kehidupannya schari-hari dan secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi kehidupannya itu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jepang adalah negara yang sangat menjunjung tinggi 

kebudayaannya'. Banyak sekali kcbudayaan Jepang yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakatnya. Salah satunya adalah hal yang berhubungan dengan 

supranatural atau mistik. Dunia supranatural Jepang memberi scbuah kontcks 

untuk menginterpretasikan dunia yang fenomenal, agar kita dapat mendalami 

dunia supranatural ini, kita harus lebih dalam lagi mempelajari dan 

menelitinya untuk mendapatkan sesuatu pengalaman mistik yang sempurna 

Kedekatan antara manusia, dewa dan alam, dalam pemikiran religiue 

tradisional Jepang, mereka tidak dianggap sebagai makhluk yang jatuh, 

maupun yang mengatur alam. Perwujudan dari dewa meliputi alam, dan dewa 

dalam dongeng. Dengan demikian, dews tidak dianggap sebagai dunia lain, 

melaink.an ada pada alam dan pada kehidupan manusia. 

Bila membahas tentang sikap dalam keagamaan orang Jepang, tidak 

terlepas dari ritual-ritual atau upacara-upacara dan kebiasaan-kebiasaan orang 

Jepang sejak ribuan tahun silam. Salah satu contohnya dalarm perayaan 

festival-festival. Realita kehidupan merupakan suatu kenyataan bahwa dalam 

lingkungan masyarakat luas atau dalam lingkungan masyarmakat Jepang 

kebanyakan, berbagai macam ciri-ciri dari agama-agama yang ada di Jepang 

James Danandjaju.Fok'or Je pang Dilihat dart Kc ameta hdonesla.Jake.tu Hal 3$ 
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telah berbaur dengan kebutuhan-kebutuhan spiritual dari masyarakat Jepang, 

termasuk berbaur dengan Minkan-Shinko. 

Agama dapat dipandang scbagai kepercayaan dan pola perilaku, yang 

diusahakan oleh manusia untuk menangani masalah-masalah penting yang 

tidak dapat dipecahkan dengan mengunakan teknologi dan teknik organisasi 

yang diketahuinya. Untuk mengatasi keterbatasan itu, orang berpaling kepada 

manipulasi makhluk dan kekuatan supranatural. Agama dapat menjadi sarana 

bagi manusia untuk mengangkat diri dari kehidupan duniawi, yang penuh 

penderitaan dan mencapai kemandirian spiritual, meskipun hanya untuk 

sementara. 

Minkan-Shinkou atau juga dikenal dengan aliran kepercayaan rakyat 

di dalam sejarah masyarakat Jepang, sebenamya merupakan seperangkat 

ritual-ritual dan kepercayaan-kepercayaan yang dirasakan dan dihayati secara 

mendalam oleh rakyat Jepang kcbanyakan dan kemodian didukung serta 

diteruskan ke generasi-generasi berikutnya dengan tanpa memiliki organisasi 

dan doktrin yang jelas. Mayoritas bangsa Jepang sangat didominasi oleh 

Minkan-Shinko baik dalam kehidupan sosial (perayaan tahunan), keluarga 

(memanjatkan doa permohonan apabila ada keluarga yang sakit) maupun 

individu. Hal ini ditambah lagi secara sadar atau tidak sadar, masyarakat 

Jepang kebanyakan juga merasakan yakin perlu diadakannya berbagai ritus­ 

Miele Shinkou adalah kepercaryaa rak yat yang ada di Jepang, terbentu.k berdasarkean 
kopercayaan religius-magis, 

Anthony FC. Wallace, Religion, An Anthropological View (New York: Random House, 1966), 
hal 107 
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ritus atau upacara-pacara yang berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya magis 

atau spiritual." 

Kebutuhan religius magis dan penyatuan perasaan pada orang Jepang 

merupakan faktor dalam penerimaan pada proses meminjam dan memilih 

agama asing. Kepercayaan rakyat tidak hanya sudah memainkan peranan 

penting dengan respek dalam penerimaan agama lain, tetapi kepercay@an 

rakyat juga sudah meminjam dari agama lain sebagai alat dan untuk kegunaan 

kepercayaan rakyat itu sendiri.' 

Negara Jepang terdapat beberapa agama, tetapi yang paling dominan 

dalam kehidupan sebagian besar orang hepang ada dun, ialah agama Shinto 

dan agama Buddha. Kedua agama tersebut tidak hanya berdampingan, 

melaink.an juga saling terjalin erat dalam kchidupan banyak orang Jepang. 

Agama Shinto adalah agama Jepang ashi, yang mengandung berbagai unsur 

seperti penghormatan ruh, nenek moyang, penyembahan kepada dewi 

matahari, kepercayaan kepada dewa-dewa alam, seperti dewa gunung, dewa 

air, dewa pohon-pohonan, atau dewa-dewa kesuburan. Di samping itu, ada 

pula kepercayaan terhadap adanya kekuatan sakti dalam benda-benda terhadap 

kekuatan sakti dalam benda-benda pusaka, dalam batu, jimat dan scbagainya. 

Adapun agama Buddha masuk ke negara Jepang dari negara Korea 

pada abad ke- 6, dan saling berhubungan erat dengan agama Shinto. Bila 

agama Shinto bagi orang hepang tcrarah terhadap kehidupan di dunia ini, dan 

Corry Maya Christie, Sikap beragama orang Jepong.al 32 
Budi Saronto,Gaya Manojema Jepong.hal 9.5 
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memberi pemecahan terhadap permasalahan sehari-hari yang konkret, maka 

agama Buddha memberi pemccahan terhadap permasalahan yang 

berhubungan dengan dunia akhirat. Oleh karena itu, untuk mengurus upacara 

kelahiran anak misalnya, orang Jcpang biasanya meminta bantuan kepada 

pendeta Shinto, maka untuk mengurus upacara kematian dan penguburan, 

orang Jepang meminta bantuan kepada pendeta Buddha 

Kepercayaan cerita rakyat memberikan suatu gambaran bah 

manusia dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari harus 

memperhitungkan baik dan buruknya segala sesuatu yang dikerjakannya. Oleh 

karena itu, mcrcka harus mcnggunak.an akal pikirannya dalam berbuat 

sesuatu. 

Dalam mempelajari ha-hal yang bersifat supranatural, masyarakat 

Jepang sangatlah penting untuk mengingat bahwa aktivitas di gunung Osore 

dan gunung Andersen yaitu diadakannya festival Osorezan Jizo. Pada 

kenyataannya, dua gunung tersebut hanyalah contoh dari daya tarik yang kuat 

terhadap hal supranatural yang telah memberi ciri khas pada budaya Jepang 

sejak awal mulany. 

Elemen-clemen supranatural mneresap dalam cerita rakyat dan tradisi 

Jepang dan kepekaan terhadap sesuat yang misterius, tetap menjadi kekuatan 

yang dinamis hingga hari ini, di sebuah kota megapolis yang sibuk seperti kota 

Tokyo, ada 12 juta orang mendukung raksasa ekonomi yaitu Jepang modem, 

pencarian supranatural yang dilakukan dengan pengamatan yang sepintas lalu, 

Catien Ross.Supernatural And Mysterious Japan SNlrlit, Haunting and Paranormal4% 4 
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tidak akan memperoleh hasil dengan mudah. Namun, para ilmuwan dan 

peneliti yang melakukan pengamatan yang lebih dalam lagi dari tahun-tahun 

scbelumnya, mengungkapk.an bahwa ketertarikan terhadap hal-hal tersebut, 

scbenarnya telah meningkat karena orang-orang Jepang telah berusaha 

mencari kombinasi atas usaha-usaha ekonomisnya dcngan perjuangan untuk 

mendapatkan kepuasan spiritual. Dalam pencarian terhadap makna hidup yang 

lebih dalam, pencarian terhadap hal supranatural tampaknya merupakan 

scbuah kemajuan yang wajar. 

Salah satu contohnya dapat diambil dari media massa. Hal-hal 

tentang dunia supranatural merupakan topik-topik yang paling populer dalam 

dunia hiburan, dan para ahli cenayang tampil dalam acara tetap di televisi. 

Buku-buku mengenai paranormal menjadi bestseller da lam waktu singkat, dan 

semua majalah sekarang dicurahkan untuk membahas beragam fenomena 

ccnayang dalam dunia supranatural. Kelas-kelas yang membahas hal-hal yang 

bersifat supranatural dicari oleh setiap orang. mulai dari mahasiswa hingga 

orang tua, dan terdapat sebuah organisasi khusus bagi cenayang yang dipimpin 

oleh sesorang yang telah mengalami sebuah pengalaman yang mistik dan 

pribadi dan penjualan perlengkapan untuk pengembangan potensi cenayang 

menjadi meningkat 

Hal-hal tersebut mengakibatkan peningkatan jumlah iklan untuk 

pcngajar subyek-subyek seperti psychokinesis', kewaskitaan", telepati, 

peredaran bintang, perhubungan dan bahkan investigasi tentang UFO. Dafta 

'psychokinesis adalah ilmu tentang kejiwaan. 
Kewaskitaan adalah ilrmu terus pudang. 



nama orang biasa yang menjadi selebritis cenayang terus-menerus bertambah. 

Ada juga sarariiman ( pekerja kerah putih yang digaji ), yang anugerah 

penyembuhannya yang muncul secara tiba-tiba, telah membuatnya menjadi 

terkenal di seluruh negeri. Di negara Jepang, para biksu yang bermeditasi 

hidup berdampingan dengan para pekerja kerah putih yang tenang. Praktik­ 

praktik mistik yang hanya dipahami oleh orang-orang tertentu saja, belun 

pernah kehilangan daya tariknya. Sckte-sekte rahasia dan kelompok-kelompok 

spiritual yang reclusive telah ada selama berabad-abad, masing-masing dengan 

metode-metode tersendirinya untuk membuka jalan pada dunia supranatural. 

Karena berpijak pada ha yang bersifat supranatural, tidaklah 

mengherankan bahwa masyarakat Jepang menawarkan kombinasi dari hat 

primitif dan maju, dari yang kuno dan yang trendy, dari yang mistik dan yang 

biasa, yang membuat kita penasaran, salah satu contohnya adalah hasil dari 

perpaduan antara modemisasi dengan kosistensi adat istiadat pada masyarakat 

Jepang, yaitu di satu sisi mereka menjunjung tinggi ilmu teknologi, namun di 

sisi lain mereka masih percaya ha-hal yang bersifat gaib. Hal yang diatas 

merupak.an sebuah tindakan yang sangat seimbang yang melambangkan 

scbuah dikotomi budaya Jepang itu sendiri. 

Dalam masyarakat yang penuh kekontrasan dan kontradiksi ini, 

teknologi yang tinggi tampak melebur dengan kepekaan yang kuat terhadap 

kemungkinan supranatural. Para eksckutif internasional, lewat telepon 

genggamnya mungkin tampak up to minute (mengikuti perkembangan zaman 

dari menit ke menit) dengan perkembangan teknologi Jepang saat ini. Tetapi, 
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di dalam dompetnya ia mungkin membawa jimat ajaib untuk mengusir nasib 

sial dan roh jahat. lbu rumah tangga yang rumahnya dipenuhi dengan 

perlengkapan elektronik terkini, mungkin menggantung jimat pelindung 

dipintunya untuk menolak pengunjung yang tidak dinginkannya yang berasal 

dari alam hantu dan setan. Gedung pencakar langit dari kaca dan logam 

melambangkan kepercayaan Tokyo terhadap zaman modem yang agresif, 

namun dari kuil dan tempat suci mereka yang terbuat dari kayo, para pendeta 

Budha dan Shinto masih sering dipanggil untuk menyucikan bangunan dan 

mengusir arwah yang tidak tenang. Kckuatan supranatural secara tidak 

langsung masih sangat dirasakan oleh masyarakat Jepang bagi kehidupannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan 

bahwa dalam masyarakat Jepang masih di percaya hal-hal yang berhubungan 

dengan hal-hal yang bersifat supranatural atau hal-hal gaib. Saya berasumsi 

bahwa dalam kchidupan modern Jepang pun masih identik dengan pemikiran 

yang berhubungan dengan dunia supranatural. 

C. Pembatasan Masala h 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi permasalahan 

penelitian pada sejarah dan perkembangan supranatural dalam kehidupan 

masyarakat Jepang. 
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D. Perumusan Masala h 

Ulntuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, saya merumusk.an 

permasalahan sebagai berikut; 

Bagaimana sejarah supranatural Jepang'' 

2. Bagaimana perkembangan supranatural terhadap kchidupan masyarakat 

Jepang? 

• Sejauh mana kepercayaan ini dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat 

Jepang? 

E. 'Tujuan Penetitian 

Berdasarkan perumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk membuktikan bahwa pada masyarakat Jepang walaupun sudah 

hidup moder tetapi masih mempercayai hal-hal yang berhubungan dengan 

dunia supranatural. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunak.an metode kepustakaan dengan 

cara mendeskripsikan berbagai data yang terdapat di dalam buku. 

G. Manfaat Pe@elitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penclitian ini, sclain untuk penulis 

sendiri juga ditujukan kepada yang lain agar dapat memberikan tambahan 
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wawasan atau pengetahuan lebih dalam lagi mengenai dunia supranatural yang 

ada di Jepang. 

H. Sistematikn Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri darit 

L. Bab I 

2. Bab II 

3. Bab III 

4. Bab IV 

5. Bab V 

6. Daftar Pustaka 

Mencakup tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, Iujuan penelitian, metode 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

Mencakup tentang landasan tcori. 

Mencakup tentang scjarah supranatural Jepang. 

Mencakup tentang perkembangan supranatural 

terhadap kehidupan masyarakat Jepang. 

Mencakup tentang kesimpulan. 
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